BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dalam proses pendidikan metode mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam pencapaian tujuan. Karena metode menjadi sarana yang bermaknakan suatu materi pelajaran yang tersusun dalam kurikulum pendidikan sedemikian rupa sehingga dapat dipahami atau diserap oleh manusia yang di didik menjadi pengertian-pengertian yang fungsional terhadap tingkah laku atau kepribadiannya. 
Dari pemahaman itulah dapat dikatakan bahwa tanpa metode atau penerapan metode yang tepat maka suatu materi pelajaran itu tidak akan dapat berjalan efektif dan efisien karena tanpa metode yang efektif maka pesan atau informasi dari suatu pelajaran yang diajarkan oleh seorang guru tidak dapat terserap oleh anak didik secara maksimal. 
Metode pembelajaran adalah suatu cara atau jalan yang ditampuh yang sesuai atau serasi untuk menyajikan suatu hal sehingga akan teracapai suatu tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien sesuai yang diharapkan.[footnoteRef:2]  [2:  Ismail SM., Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, (Semarang: Rasail Media group, 2000), hal. 8 ] 

Masalah metode pendidikan merupakan salah satu masalah yang perlu mendapatkan perhatian khusus bagi para pendidik, karena dengan pemilihan metode yang tepat maka itu akan turut menentukan keberhasilan dari proses pembelajaran, sebaliknya pemilihan metode yang tidak tepat atau efektif akan menyebabkan pembelajarannya kurang berhasil.
Harus diketahui oleh semua pendidik bahwa metode bukan satu-satunya faktor penentu keberhasilan dari proses belajar siswa tetapi masih banyak lagi variabel-variabel yang mempengaruhi antara lain; motivasi minat belajar, lingkungan, sarana prasarana, guru dan lain sebagainya, namun tidak dapat dipgkiri bahwa metode itu merupakan faktor kunci dari keberhasilan suatu kegiatan pembelajaran karena metode merupakan cara untuk menyampaikan isi materi pelajaran dari guru yang mengajar kepada anak didik, oleh sebab  itu tanpa penerapan metode yang tepat maka materi pelajaran itu tidak  akan terserap secara maksimal,dari itu dari beberapa faktor penentu keberhasilan belajar siswa maka masalah metode adalah suatu hal yang perlu untuk diketahui.
Dalam masalah metode terdapat banyak hal yang perlu diketahui juga oleh para pendidik yaitu, pemilhan metode yang tepat karna maka banyak  macam-macam metode dari pembelajaran yang membutuhkan kemampuan  dari seorang guru untuk dapat memilih metode yang tepat dalam menerapkanya karna guru harus mengetahui situasi dan kondisi anak didik agar metode yang diterapkan itu dapat berjalan dengan efektif.
Metode diperlukan oleh guru guna untuk kepentingan pembelajaran. Adapun metode pembelajaran yang bisa digunakan yaitu sebagai berikut: (1) Metode proyek, (2) Metode eksperimen, (3) Metode pemberian tugas, (4) Metode diskusi, (5) Metode sosio drama (6)Metode bermain peran, (7) metode demonstrasi, (8) Metode karya wisata, (9) Metode latihan, (10) Metode bercerita, (11) Metode Tanya jawab, (11) Metode ceramah. Metode-metode ini dapat dipilih salah satunya atau merupakan gabungan di antaranya.[footnoteRef:3] [3:  Syaiful Bahri Djamaran dan Aswain Zain., Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 100-101] 


Perlu disadari bahwa waktu untuk belajar di pendidikan formal semakin bertambah sehingga anak didik lebih banyak menghabiskan waktu mereka di sekolah dari pada di linkungan keluarg. Jadi kesempatan bermain yang merupakan kebutuhan anak semakin berkurang. Hal ini terjadi karena sebagian besar orang tua menganggap bahwa pelajaran di sekolah belum dapat mengisi kebutuhan anak untuk pengetahuan dan keterampilan dimasa depan atau menambah kemampuan anak agar dapat mencapai rangking tertinggi di sekolah, pada akhirnya anak sering sekali mengalami stress yang berakibat merugikan perkembangan mereka. 
Kondisi demikian akan menyebabkan pembelajaran kurang efektif  dengan menerapkan metode yang  kaku di sekolah, karena sebagian besar guru mengajar dengan cara ceramah dan menjejali anak didik dengan materi pelajaran untuk mengejar  target kurikulum yang ada. Jarang ada guru yang menggunakan cara pengajarannnya dengan mengembangkan imajinasi dan penghayatan untuk meningkatkan kemampuan anak dengan alasan bahwa waktu yang diperlukan sangat banyak. Dan akhirnya anak dipaksa menghafal meteri saja sehingga materi pelajaran yang didapatkan anak didik tidak mampu diserap secara maksimal. 
Untuk menghadirkan suasana belajar yang menyenangkan bagi anak didik maka seorang guru harus mengetahui cara-cara atau metode yang harus diterapkan, agar kebutuhan anak didik akan permainan dan hiburan dapat dijadikan sebagai alasan perlu adanya metode pengajaran yang berbasis permainan di samping terpenuhinya kebutuhan akan permainan dan hiburan, kebutuhan akan pengetahuan anak didik juga akan terpenuhi lewat penyampaian materi yang menggunakan metode permainan, yang salah satunya adalah sosiodrama.
Pengetahuan anak didik juga terpenuhi lewat penyampaian materi yang menggunakan metode permainan, yang salah satunya adalah sosiodrama yang hampir sama dengan role playing, dan dalam pemakaiannya sering disilih gantikan.[footnoteRef:4] [4:  Ismail, Op.Cit., hal. 21] 

 Sosiodrama bila diartikan dari asal kata nya “sosio” yang artinya masyarakat dan “darma” yang artinya orang atau peristiwa yang dialami orang, sifat dan tingkah lakunya, hubungan seseorang dengan orang lain dan sebagainya. Dan bermain peranan artinya memegang fungsi, dengan demikian metode sosiodrama dan bermain peranan ialah penyajian bahan dengan cara memperlihatkan peragaan baik dalam bentuk uraian maupun kenyataan[footnoteRef:5] [5:  Ramayulis., Metodelogi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), hal. 273] 

Metode sosiodrama adalah suatu cara penguasaan bahan pelajaran melalui pengembangan anak didik. Pengembangan imajinasi dan penghayatan dilakukan anak didik dengan memerankannya sebagai tokoh hidup atau benda mati. Sosio drama pada dasarnya mendramatisasikan tingkah laku dengan hubungannya dengan masalah sosial[footnoteRef:6].  [6:  Ismail SM Op. Cit., hal. 115] 


Jadi dapat dipahami bahwa metode sosiodrama adalah suatu metode yang bertujuan untuk memperagakan atau memerankan tingkah laku yang ada dalam kehidupan sosial, dari itu dengan kegiatan memerankan suatu peran diharapkan siswa dapat meresapi tentang apa yang ia pelajari.
Seperti pendapat Marvin Silberman bahwa peraga peran merupakan cara menarik untuk menstimulasi diskusi tentang nilai dan sikap.[footnoteRef:7]    [7:  Melvin L. Silberman, Aktive Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif , (Bandung: Nuansa, 2009), hal. 220 ] 

Jadi, suatu metode yang dapat memberikan suatu hiburan permainan sekaligus pembelajaran bisa didapatkan lewat metode sosiodrama ini.
Demikian halnya kegiatan pembelajaran di MI Negeri Menanti kabupaten  Muara Enim pada kelas IV yang berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan pada tanggal 18 maret 2011,terlihat bahwa siswanya sangat senang jika menggunakan metode permainan pada saat belajar di kelas namun sebalikya, jika guru menerapkan metode belajar dengan cara monoton yang gurunya hanya menuliskan di papan tulis atau ceramah saja siswa menjadi kurang bersemangat  dalam mengikuti pembelajaran terlihat dari banyak siswa yang keluar dengan alasan ke kamar kecil,padahal yang sebenarnya hanya menghilangkan kejenuhan di kelas.
Berdasarkan fenomena tersebut maka penulis berkeinginan untuk melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Metode Sosiodrama Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPS di MI Negeri Menanti Kabupaten Muara Enim”.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana hasil belajar siswa sebelum menerapkan metode sosiodrama di MI Negeri Menanti Kabupaten Muara Enim?
2. Bagaimana hasil berlajar siswa setelah menerapkan  metode sosiodrama pada mata pelajaran IPS di MI Negeri Menanti Kabupaten Muara Enim?
3. Apakah ada pengaruh  metode sosiodrama terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di MI Negeri Menanti Kabupaten Muara Enim?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
a. Untuk mengetahui penerapan metode sosiodrama di MI Negeri Menanti Kabupaten Muara Enim.
b. Untuk mengetahui penerapan metode sosiodrama di MI Negeri Menanti Kabupaten Muara Enim.
c. Untuk mengetahui  metode sosiodrama terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di MIN Menanti Kabupaten Muara Enim.


2. Kegunaan Penelitian
a. Untuk menambah masukan bagi MI Negeri Menanti Kabupaten Muara Enim dalam meningkatkan hasil belajar khususnya pada bidang studi IPS
b. Untuk dapat menjadi bahan rujukan bagi guru-guru supaya lebih meningkatkan efektivitas belajar mengajar khususnya pada bidang studi IPS.
c. Untuk menambah referensi bagi para peneliti yang tertarik meneliti permasalah metode dalam proses pembelajaran.

D. Variabel Penelitian
1. Variabel penelitian
Variabel penelitian ini ada dua, yakni variabel pengaruh dan variabel terpengaruh . Variabel pengaruh  adalah penerapan metode sosiodrama, sedangkan variabel terpengaruh adalah hasil belajar seperti dikemukakan pada skema di bawah ini:

 (
 Metode S
osio Drama
) (
Hasil Belajar
)      Variabel  Pengaruh		     	 Variabel  Terpengaruh
    




2. Defenisi Operasional
Untuk menyatakan definisi operasional variabel-variabel dalam penelitian ini maka penulis menguraikan sebagai berikut:
1. Penerapan metode sosiodrama adalah suatu metode yang digunakan untuk mendramatisasi atau memainkan peran yang tidak terlalu memerlukan kemampuan khusus dalam bermain drama karena dalam menerapkan metode sosiodrama siswa terlebih dahulu mempelajari hal -hal yang akan diperankan.Menurut Ismail SM,metode sosiodrama itu pada dasarnya untuk memerankan atau mendramatisasi tingkah laku dalam hubunganya dengan masalah sosial.
           Metode sosiodrama yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah suatu cara yang digunakan oleh guru melalui kegiatan bermain anak dimana para anak didik melakukan latihan yang memindahkan peristiwa yang sesungguhnya atau memperagakan suatu peristiwa sosial ke dalam suatu kegiatan pembelajaran. 
2. Hasil belajar siswa yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah  ia menerima pengalaman belajar yang diperoleh  dari mata pelajaran IPS dengan menerapkan metode sosiodrama dan untuk mendapatkan hasil belajar siswa melalui tes yang berikan oleh peneliti, dalam penelitian ini penulis menggunakan pokok bahasan “Masalah-masalah sosial yang tejadi di lingkungan masyarakat”.
E. Kerangka Teori.
Menurut Abdul Aziz metode sosiodrama adaah sebuah cara memerankan pemecahan masalah secara kelompok yang mengpokuskan pada masalah-masalah tentang hubungan manusia.[footnoteRef:8] [8:  Abdul aziz., Metode dan Model-Model Mengajar, (Bandung: Alfabeta, 2007), hal. 27] 

Menurut Ismail SM. sosiodrama adalah memerankan atau sandiwara yang dilakukan oleh sekelompok orang untuk memainkan suatu cerita tetapi tidak disiapkan naskahnya terlebih dahulu.[footnoteRef:9]  [9:  Ismail SM. Op.Cit., hal. 21] 

	Menurut Syaiful Bahri Djamarah sosio drama  adalah suatu cara penguasaan bahan perlajaran melalui pengembangan dan penghayatan anak didik dengan memerankan sebagai tokoh hidup atau benda mati.[footnoteRef:10]  [10:  Syaiful Bahri Djamarah., Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta: 2005), hal. 22] 

Dan cara peraga peran adalah siswa diminta untuk mendominasikan sosok terkenal yang mereka pandang sebagai peraga peran  dari ciri-ciri yang berkaitan dengan sebuah topik yang tengah dipelajari di kelas.[footnoteRef:11] [11:  Melvin L. Siberman, Op.Cit., hal. 220] 

Seorang guru yang baik tentu mempunyai metode dan memahami dengan baik metode yang digunakannya, sebab sering didengar tidak ada satu metode yang baik untuk semua mata pelajaran, karena melalui metode mengajar ia mampu memberikan kemudahan belajar kepada siswa dalam proses belajar sehingga mencapai tujuan yang diinginkan.[footnoteRef:12]  [12:  Ibid., hal. 27] 

Menurut Muhibin Syah hasil belajar ideal meliputi segenap ranah psikologis yang berubah sebagi akibat pengalaman dari proses belajar siswa[footnoteRef:13] [13:  Muhibin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Raja Grafindo, 2003), hal. 216] 


F. Kajian Pustaka
Kajian pustaka maksud mengkaji atau memeriksa kepustakaan, baik kepustakaan fakultas maupun kepustakaan institut untuk mengetahui apakah permasalahan ini sudah ada mahasiswa yang meneliti dan membahasnya. 
Setelah mengadakan pemeriksaan terhadap daftar skripsi pada perpustakaan fakultas dan institut, maka diketahui sudah ada skripsi yang membahas masalah ini, di antaranya:
Pertama, skripsi yang disusun oleh Kurniawan yang berjudul “Hubungan Metode Belajar Siswa Terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Matematika di SMP Sriwijaya Plaju” dari skripsi ini penulis menyimpulkan bahwa setiap individu mempunyai kebutuhan dan dorongan yang membuat individu tersebut bergerak dalam mencapai keinginannya tersebut. Dan dorongan untuk mencapai tujuan inilah yang disebut motivasi, dan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa salah satunya adalah pemilihan dan penerapan metode yang efektif agar sasaran dari suatu pembelajaran dapat berjalan dengan efektif mengenai kesamaan penelitian ini yaitu meliputi masalah metode dan hubunganya dengan hasil belajar siswa dan mengenai perbedaanya, skripsi kurniawan masih  umum dalam pembahasan metode yang di bahas sedangkan metode yang penulis bahas (teliti) sudah bersifat khusus yaitu metode sosiodrama serta mata pelajaran yang penulis teliti adalah IPS sedangkan kurniawan Matematika. 
Kedua, Djumianti dalam skripsinya “Penerapan Metode Pengajaran dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Agama Islam di SLTP Nurul Amal Palembang.” Skripsi tersebut membahas tentang penerapan metode pengajaran dalam meninkatkan prestasi belajar agama Islam, sedang metode yang dimaksud dalam  penelitian tersebut adalah ceramah, Tanya jawab, pemeberian tugas, dan demonstrasi. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa penerapan metode pengajaran berpengaruh positif terhadap hasil belajar atau prestasi belajar siswa pada bidang studi Agama Islam. Mengenai kesamaan penelitian ini meliputi sama-sama membahas masalah metode dan prestasi belajar siswa mengenai perbedaanya skripsi Djumianti metode yang di bahasnya masih  umum dan juga mata pelajaran yang Djumianti teliti adalah pendidikan agama Islam sedangkan mata pelajaran yang penulis teliti adalah IPS.
ketiga, skripsi yang disusun oleh Syamsudi R. dalam skripsinya yang berjudul “Penerapan Metode Mengajar dalam Meningkatkan Prestasi Mengajar Pendidikan Agama Islam di SMP Qur’aniyah 2 Palembang”, pada skripsi tersebut membahas tentang penerapan metode pengajaran dalam meningkatkan prestasi belajar-mengajar Pendidikan Agama Islam. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa penerapan metode pengajaran tidak berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa pada bidang studi pendidikan Agama Islam. Mengenai kesaan penelitian ini, sama-sama membahas tentang maslah metode dan perbedaanya adalah metode yang dibahas Syamsudi R. masih umum dan prestasi mengajar, sedangkan sekripsi penulis metodenya sudah secara khusus yaitu sosio drama dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS. 
Keempat, skripsi yang disusun oleh Suhada, dalam skripsinya yang berjudul,  “Dampak Positif Metode Diskusi Terhadap Prestasi Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran Fiqih di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Abdul Rahman Banyu Mas Kabupaten Lahat”. Skripsi tersebut mebahas tentang dampak positif penerapan metode diskusi terhadap prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran Fiqih, hasil penelitiannya menyatakan bahwa metode diskusi mempunyai dampak positif terhadap prestasi belajar siswa mekipun frekuensinya kecil. Mengenai kesamaan penelitian ini, sama-sama membahas masalah metode dan prestasi belajar mengenai perbedaanya yaitu, skripsi Suhada metode yang dibahasnya adalah diskusi sedangkan penulis mengunakan metode sosio drama dan mata pelajaran IPS.
Berdasarkan beberapa kajian pustaka yang telah dipaparkan di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa beberapa judul skripsi di atas sama-sama membahas masalah metode serta hubungannya dengan prestasi atau hasil belajar, namun ada perbedaan antara l skripsi yang penulis kaji dengan judul atau permasalahan yang akan penulis bahas yaitu skripsi diatas belum ada yang membahas metode sosio drama dan mata pelajaran IPS sedangkan penulis membahas masalah metode secara khusus yaitu sosiodrama dan mata pelajaran IPS. Dengan demikian penelitian yang akan penulis angkat merupakan pengembangan dari penelitian yang sudah di publikasikan

G. Metode Penelitian
1. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV MI Negeri Menanti yang berjumlah 35 siswa, maka sampel penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik Cluster Sampling dengan cara memilih kelas yang akan dipakai yaitu kelas IV  sebagai kelas eksperimen, jadi sampel dalam penitian ini sebanyak 35 orang. Seperti yang tertera pada table berikut ini, untuk lebih jelas dapat di lihat pada tabel sampel di bawah ini.
Tabel
Sampel Siswa
	No
	Kelas
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah

	1
	IV a
	12
	10
	22

	
	Total
	
	
	22




2. Jenis dan Sumber Data
a. Data yang digunakan dalam penelitian ini dapat dikelompokkan dalam dua jenis, yaitu data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif yang dimaksud adalah data yang berupa kalimat, seperti baik, kurang baik, dan buruk tentang pengaruh penerapan metode sosio drama terhadap hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPS di MIN Menanti  Kabupaten Muara Enim. Sedangkan data kuantitatif adalah data yang dinyatakan dengan angka tentang jumlah guru dan siswa,pegawa, sarana dan prasarana, seperti lokal belajar, Masjid, meja dan kursi siswa, meja dan kursi guru, papan tulis, dan buku perpustakaan.
b. Sumber Data
Data yang diperlukan di atas dapat bersumber dari sekunder dan primer. Sumber primer adalah siswa/I dan guru IPS MI Negeri Menanti kabupaten Muara Enim yang menjadi objek penelitian, sedangkan sumber data sekunder adalah kepala sekolah, tenaga administrasi, buku-buku/literatur dan dokumentasi.
3. Metode Pengumpulan Data 
Data yang diperlukan sebagaimana tersebut di atas dapat diperoleh dengan metode:
a. Metode observasi
Metode ini digunakan untuk mengadakan pengamatan langsung ke lokasi penelitian, untuk mengetahui bagaiman metode sosiodrama serta mengetahui keadaan siswa dan lokasi di MI Negeri Menanti Kabupaten Muara Enim.
b. Metode Wawancara
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang penerapan metode sosiodrama pada mata pelajaran IPS di MI Negeri Menanti Kabupaten Muara Enim.  Cara memperoleh datanya penulis mengajukan pertanyaan kepada guru mata pelajaran IPS kelas IV  dan kepala sekolah.
c. Metode Tes
Metode tes digunakan untuk mengumpulkan data tentang hasil belajar siswa, tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan siswa sebelum dan sesudah penerapan metode sosiodrama(pre test  dan post tes) yaitu yang berbentuk tes uraian (essay) yang diberikan pada awal dan akhir pokok bahasan sebanyak 10 soal.
d. Metode dokumentasi 
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang keadaan siswa, guru serta sarana dan prasarana yang dimiliki oleh MI Negeri Menanti Muara Enim.
4.  Analisis Data
Setelah semua data terkumpul dan diadakan pemeriksaan sepenuhnya maka akan diolah dengan rumus statistik . 


a. Mencari Mean (M) dari masing-masing sampel engan menggunakan rumus:





b. Mencari Standar Deviasi (SD)masing-masing sampel engan rumus:
c. Mencari standar kesalahanmean masing-masing sampel dengan mennggunakan rumus:

 dan

c. Mencari koefisien korelasi “r”produk moment dengan rumus: 



[footnoteRef:14] [14:  Anas Sudjiono, Pengantar Statistic Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,2001) hal.78] 

d. Mencari standar kesalahan perbedaan mean dari kedua sampel dengan menggunakan rumus:


e. Memasukan kedalam rumus Tes “t” yaitu


f. Mencari df dengan menggunakan rumus: df = N-1
g. Mengkonsultasikan hasil yang diperoleh dari tes “t” dengan taraf signifikan 5% dan 1%  pada kolom hasil yang diperoleh df dan kemudian  membuktika hipotesa dengan hasil konsultasi tersebut.






a. Standar Deviasi (SD)

SDX = I 
Ketarangan:
Standar deviasi digunakan untuk mengetahui variabelitas data dan sekaligus mengetahui homogenitas data.
Korelasi Product Moment

r xy = 
Digunakan untuk mengetahui hubungan yang signifikan antara variabel pengaruh  dan variabel terpengaruh.[footnoteRef:15] dengan langkah perhitungan sebagai berikut:  1) Menyiapkan tabel kerja atau table perhitunganya,yang terdiri dari 6 kolom,(2).M encari angka korelasinya dengan menggunakan rumus di atas (3).Memberi interpretasi terhadap rxy dan menarik kesimpulan.	 [15: Anas Sujiano, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafinda Persada), hal. 206 ] 


H. Sistematika Pembahasan
Bab1
Mengemukakan latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian Pustaka, defenisi operasional, kerangka teori,  metodelogi penelitian dan sistematika pembahasan
Bab II
Berisikan tentang landasan teori yang menjadi dasar dalam penelitian ini berisikan tentang pengertian metode sosiodrama, langkah-langkah pelaksanaan metode sosiodrama, tujuan metode sosiodrama, keuntungan menggunakan metode sosiodrama, kelemahan menggunakan metode sosiodrama, pengertian belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dan hasil belajar.
Bab III
Berisikan tentang letak dan sejarah singkat sekolah keadaan guru dan peserta didik, dan peserta didik, proses belajar mengajar, sarana dan prasarana, serta struktur organisasi.
Bab IV
Bab ini merupakan analisis data pada metode sosiodrama, hasil belajar, peserta didik pada bidang studi IPS serta apakah ada pengaruh  antara  metode sosio drama terhadap hasil belajar siswa terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS antara sebelum dan sesudah penerapan metode sosiodrama.
Bab V
Adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan beserta saran-saran.
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